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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Kemampuan Berpikir Kreatif 

1. Pengertian Berpikir 

Arti kata dasar “pikir” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah akal 

budi, ingatan, angan-angan. “Berpikir” artinya menggunakan akal budi untuk 

mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam 

ingatan.
25

 Berpikir ialah proses kejiwaan dengan mengaitkan antara situasi fakta, 

ide dan kejadian.
26

 Secara lebih formal, berpikir adalah penyusunan ulang atau 

manipulasi kognitif baik informasi dari lingkungan maupun simbol-simbol yang 

tersimpan dalam long term memory.
27

 

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang ketika 

mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. 

Proses berpikir itu pada pokoknya terdiri dari 3 langkah, yaitu pembentukan 

pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Jika seseorang 

dihadapkan pada suatu situasi, maka dalam berpikir, orang tersebut akan 

menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang direkam sebagai 

pengertian-pengertian. Kemudian orang tersebut membentuk pendapat-pendapat

                                                           
25

 Wowo Sunaryo Kuswono, Taksonomi Berpikir. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 1 
26

 Kowiyah, Kemampuan Berpikir Kritis, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 3, No. 5, hal. 

175 
27

 Swesty, dkk, “Berpikir (Thinking)”, dalam http://psikologi.or.id, diakses 13 Desember 

2019 
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yang sesuai dengan pengetahuannya. Setelah itu, ia akan membuat kesimpulan 

yang digunakan untuk membahas atau mencari solusi dari situasi tersebut.
28

  

Ketika seseorang merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, 

ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia melakukan suatu aktivitas berpikir. 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa berpikir adalah suatu aktivitas 

mental seseorang secara sadar dalam mengolah informasi untuk memahami 

sesuatu yang dialami atau mencari solusi dari persoalan. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Menurut Dahlan kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika atau High 

Order Mathematical Thinking (HOMT) terdiri dari kemampuan berpikir logis, 

kritis, sistematis, analitis, kreatif, produktif, penalaran, koneksi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah matematis.
29

 Dalam pembelajaran matematika, high order 

thinking sering disebut dengan berpikir matematis.
30

 

Salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang perlu untuk 

diberdayakan adalah kemampuan berpikir kreatif. Pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan salah satu fokus dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah 

matematika diantaranya pada langkah perumusan, penafsiran, dan penyelesaian 

model atau perencanaan penyelesaian masalah.
31

 

                                                           
28

 Tatag Yuli Eko Siswono, Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif sebagai Fokus 

Pembelajaran Matematika, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Universitas 

PGRI Semarang, 2016, hal. 13 
29

 Puspa Riani Nasution, Perbedaan Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

dan Kemandirian Belajar Siswa pada Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran 

Konvensional di SMPN 4 Padangsidimpuan, Jurnal Paradikma, Volume 2, Nomor 1, 2017, hal. 47 
30

 Maya Kusumaningrum dan Abdul Aziz Saefudin, Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir 

Matematika Melalui Pemecahan Masalah Matematika, ISBN : 9780979-16353-8-7, hal. 573 
31

 Nasution, Perbedaan Peningkatan Kemampuan..., hal. 47 
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Kreatif berasal dari bahasa Inggris create yang artinya mencipta, sedang 

creative mengandung pengertian memiliki daya cipta, mampu merealisasikan ide-

ide dan perasaannya sehingga tercipta sebuah komposisi dengan warna dan 

nuansa baru.
32

 

Berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan berpikir yang berawal dari 

adanya kepekaan terhadap situasi yang sedang dihadapi, dimana pada situasi itu 

teridentifikasi adanya suatu masalah yang harus diselesaikan. Hasil pikiran yang 

dimunculkan dari berpikir kreatif itu sesungguhnya merupakan sesuatu yang baru 

bagi yang bersangkutan serta merupakan sesuatu yang berbeda dari yang biasanya 

ia lakukan.
33

 

Menurut Potur & Barkul berpikir kreatif adalah sebuah kemampuan kognitif 

orisinil dan proses memecahkan masalah yang memungkinkan individu 

menggunakan intelegensinya dengan cara yang unik dan diarahkan menuju pada 

sebuah hasil. Kemampuan kognitif orisinil ini menekankan pada kemampuan 

kognitif seseorang untuk menciptakan sesuatu yang unik yang berbeda dengan apa 

yang dimiliki orang lain.
34

  

The memberi batasan bahwa berpikir kreatif adalah suatu rangkaian 

tindakan yang dilakukan orang dengan menggunakan akal budinya untuk 

menciptakan buah pikiran baru dari kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, 

                                                           
32

 Supardi, Peran Berpikir Kreatif dalam Proses Pembelajaran Matematika, Volume 2, No. 

3, hal. 255 
33

 Lisliana, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah pada Materi Segitiga di SMP, Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan 

Pontianak, 2016, hal. 3 
34

 Hardika Saputra, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis pada Siswa Sekolah, IAI Agus 

Salim Metro Lampung, hal. 1 
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keterangan, konsep, pengalaman, dan pengetahuan.
35

 Sehingga berpikir kreatif 

ditandai dengan penciptaan sesuatu yang baru dari hasil berbagai ide, keterangan, 

konsep, pengalaman, maupun pengetahuan yang ada dalam pikirannya. 

Evans menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental 

untuk membuat hubungan-hubungan (conections) yang terus menerus (kontinu), 

sehingga ditemukan kombinasi yang “benar” atau sampai seseorang itu 

menyerah.
36

 Dengan demikian berpikir kreatif merupakan kegiatan mental untuk 

menemukan suatu kombinasi yang  belum dikenal sebelumnya.  

Menurut Yusmanida berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam jawaban terhadap suatu soal. Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa semakin banyak cara penyelesaian dari suatu masalah maka semakin 

kreatiflah seseorang dengan catatan jawaban yang dihasilkan masih sesuai dengan 

soal yang diberikan. Jadi kuantitas jawaban dan kualitas cara penyelesaian, 

menentukan seseorang dikatakan kreatif.
37

  

Pandangan lain tentang berpikir kreatif diajukan oleh Krulik dan Rudnick, 

yang menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan pemikiran yang bersifat 

original dan menghasilkan suatu produk yang kompleks. Berpikir tersebut 

melibatkan sintesis ide-ide, membangun ide-ide baru dan menentukan 

efektivitasnya, juga melibatkan kemampuan untuk membuat keputusan dan 

                                                           
35

 Siswono, Berpikir Kritis..., hal. 17 
36

 Ibid., hal. 18 
37

 Tri Mulyaningsih dan Novisita Ratu, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP 

dalam Memecahkan Masalah Matematika pada Materi Pola Barisan Bilangan, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 1, 2017, hal. 65 
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menghasilkan produk yang baru.
38

 Dalam berpikir kreatif tersebut, kedua belahan 

otak digunakan bersama-sama secara optimal. 

Pehkonen menyatakan bahwa berpikir kreatif sebagai kombinasi dari 

berpikir logis dan berpikir divergen didasarkan pada intuisi dalam kesadaran. 

Oleh karena itu, berpikir kreatif melibatkan logika dan intuisi secara bersama-

sama. Secara khusus dapat dikatakan berpikir kreatif sebagai satu kesatuan atau 

kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang menghasilkan sesuatu 

yang baru. Sesuatu yang baru tersebut merupakan salah satu indikasi berpikir 

kreatif dalam matematika, sedangkan indikasi yang lain berkaitan dengan berpikir 

logis dan berpikir divergen.
39

 

Berpikir kreatif harus memenuhi tiga syarat. Pertama, kreativitas melibatkan 

respons atau gagasan yang baru. Kedua, kreativitas ialah dapat memecahkan 

persoalan secara realistis. Ketiga, kreativitas merupakan usaha untuk 

mempertahankan insight yang orisinil, menilai dan mengembangkannya sebaik 

mungkin.
40

 

Munandar mengatakan bahwa komponen berpikir kreatif terdiri atas aspek: 

fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian) dan 

elaboration (keterperincian).
41

 Williams menunjukkan ciri kemampuan berpikir 

kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas, orisinilitas, dan elaborasi. Kefasihan adalah 

kemampuan untuk menghasilkan pemikiran atau pertanyaan dalam jumlah yang 

                                                           
38

 Zuliyanti, dkk, Potensi Berpikir..., hal. 3 
39

 Fitriarosah, Pengembangan Instrumen..., hal. 245 
40

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

hal. 73   
41

 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), hal. 50 
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banyak. Fleksibilitas adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak macam 

pemikiran, dan mudah berpindah dari jenis pemikiran tertentu ke jenis pemikiran 

lainnya. Orisinilitas adalah kemampuan untuk berpikir dengan cara baru atau 

dengan ungkapan yang unik, dan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-

pemikiran yang tidak lazim daripada pemikiran yang jelas diketahui. Dan 

elaborasi adalah kemampuan untuk menambah atau memerinci hal-hal yang detail 

dari suatu objek, gagasan, atau situasi.
42

 

Isaksen, Puccio dan Treffinger menguraikan bahwa berpikir kreatif 

menekankan pada aspek kelancaran, keluwesan, keaslian dan keterperincian. 

Kelancaran dapat diidentifikasikan dari banyaknya respons siswa yang relevan. 

Dari respons-respons siswa tersebut masih dapat dikategorikan menjadi beberapa 

kategori yang mana hal ini terkait dengan aspek keluwesan. Ada kemungkinan 

respons yang diberikan siswa banyak tetapi hanya merupakan satu kategori. 

Respons siswa tersebut dikatakan asli (original) jika unik, tidak biasa, dan hanya 

dilakukan oleh sedikit sekali siswa.
43

 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur dengan indikator-indikator 

yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Torrance mengatakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif terbagi menjadi empat hal, yaitu: (1) 

Kefasihan berkaitan dengan kelangsungan ide, aliran asosiasi, dan penggunaan 

pengetahuan dasar dan universal; (2) Fleksibilitas berkenaan dengan kemampuan 

mengubah ide, pendekatan sebuah masalah dalam berbagai cara untuk 

menghasilkan berbagai solusi; (3) Kebaruan berhubungan dengan bagaimana 

                                                           
42

 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan Dan 

Pemecahan Masalah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 29 
43

 Zuliyanti, dkk, Potensi Berpikir..., hal. 4 
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seseorang memiliki cara berpikir yang unik untuk menghasilkan produk yang unik 

pula dari aktivitas mental atau aktivitas seninya; dan (4) Elaborasi berkaitan 

dengan kemampuan seseorang untuk menggambarkan, menerangi, dan 

menggeneralisasikan ide.
44

 

Indikator kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah menurut 

Silver adalah sebagai berikut: (1) Kefasihan (fluency), yaitu siswa mampu 

menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam solusi dan jawaban; (2) 

Fleksibilitas (flexibility), yaitu siswa mampu menyelesaikan (menyatakan) dalam 

satu cara kemudian dalam cara lain dan siswa mendiskusikan berbagai metode 

penyelesaian; (3) Kebaruan (novelty), yaitu siswa mampu menyelesaikan masalah 

dengan jawaban yang tidak biasa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan 

mereka atau tingkat pengetahuannya.
45

 

Munandar juga menjawab pentingnya kemampuan berpikir kreatif, dalam 

diri siswa yaitu: (1) Kreativitas berfungsi sebagai perwujudan atau 

mengaktualisasikan diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam 

hidup manusia; (2) Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat 

bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, dan 

merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat 

perhatian dalam pendidikan; (3) Kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri 

dan bagi lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu; (4) 

Kreativitas mampu memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya.
46

 

                                                           
44

 Fitriarosah, Pengembangan Instrumen..., hal. 244-245 
45

 Lisliana, dkk, Analisis Kemampuan..., hal. 4 
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Dari berbagai pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

berpikir kreatif adalah suatu aktivitas berpikir seseorang untuk memperoleh 

gagasan baru atau cara baru dari hasil berbagai ide, keterangan, konsep, 

pengalaman, maupun pengetahuan yang ada dalam pikirannya dalam upaya 

menyelesaikan permasalahan dengan tepat atau sesuai dengan permintaannya. 

 

B. Menyelesaikan Soal Cerita 

Permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata biasanya 

dituangkan melalui soal-soal yang berbentuk cerita. Penyajian matematika dalam 

bentuk cerita merupakan salah satu fungsi matematika sebagai aktivitas manusia, 

karena dalam soal cerita terdapat pengalaman-pengalaman siswa yang berkaitan 

dengan konsep matematika.
47

 Soal cerita adalah soal matematika yang disusun 

dalam bentuk cerita dan berkaitan dengan keadaan yang dialami siswa dalam 

kehidupan sehari-hari yang memuat beberapa konsep matematika yang dapat 

diselesaikan dengan prosedur matematika.
48

  

Soal cerita dalam penelitian ini merupakan soal matematika yang disajikan 

dalam bentuk cerita atau serangkaian kalimat yang memuat pengalaman dalam 

kehidupan sehari-hari yang perlu diterjemahkan dengan konsep matematika. 

Penyajian soal dalam bentuk cerita merupakan usaha menciptakan suatu cerita 

untuk menerapkan konsep yang sedang dipelajari sesuai dengan pengalaman 

                                                           
47

 Canny Audia Nisa, Analisis Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan 

Kesadaran Metakognisi Di Kelas VIII SMPN 4 Padang, Jurnal Edukasi dan Penelitian 

Matematika, Vol. 7, No. 4, 2018, hal. 9 
48

 Wilda Indara Nanna, Deskripsi Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika 

dalam Menyelesaikan Soal Cerita pada Siswa Kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bulukumba, Universitas 

Negeri Makassar, 2014, hal. 8 
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sehari-hari. Soedjadi menyatakan bahwa untuk menyelesaikan soal matematika 

dapat ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:
49

 

1. Membaca soal cerita dengan cermat untuk menangkap makna pada tiap 

kalimat. 

2. Memisahkan dan mengungkapkan apa yang diketahui dalam soal, apa yang 

ditanyakan oleh soal. 

3. Membuat model matematika dari soal. 

4. Menyelesaikan model matematika menurut aturan matematika sehingga 

mendapat jawaban dari soal tersebut. 

5. Mengembalikan jawaban ke dalam konteks soal yang ditanyakan. 

Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan sekedar 

memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang 

lebih penting siswa harus mengetahui dan memahami proses berpikir atau 

langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut.
50

 

 

C. Tinjauan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah sebuah himpunan 

terhingga dari beberapa persamaan linear dalam dua peubah 𝑥1, 𝑥2 dan masing-

masing peubah berpangkat satu.
51
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 Raudhatul Fithri, Analisis Proses Penyelesaian Soal Cerita Berdasarkan Tahapan Polya 

Pokok Bahasan Kubus dan Balok pada Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent Kelas VIII-A 

SMPN 17 Kota Jambi, (Skripsi, FKIP Universitas Jambi, 2015), hal. 12 
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 Nisa, Analisis Kesalahan..., hal. 9 
51
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1. Bentuk Umum Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Bentuk umum dari sistem persamaan linear dua variabel dapat dituliskan 

sebagai berikut: 

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐  atau  𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1 

𝑝𝑥 + 𝑞𝑦 = 𝑟    𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 

Dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑝, 𝑞, dan 𝑟 atau 𝑎1, 𝑏1, 𝑐1, 𝑎2, 𝑏2, dan 𝑐2 merupakan bilangan 

real. 𝑎, 𝑏, 𝑝, 𝑞 ≠ 0 dan 𝑥, 𝑦 adalah variabel.
52

 

2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear dua variabel biasanya digunakan untuk 

menyelesaikan  masalah sehari-hari yang membutuhkan penggunaan matematika. 

Langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan sistem 

persamaan linear dua variabel secara umum adalah sebagai berikut:
53

 

a. Mengganti setiap besaran yang ada dimasalah tersebut dengan variabel. 

Variabel ini biasanya dilambangkan dengan huruf atau simbol. 

b. Membuat model matematika dari masalah tersebut. Model matematika ini 

dirumuskan mengikuti bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel. 

c. Mencari solusi dari model permasalahan tersebut dengan menggunakan 

metode penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. 

Ada tiga metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem 

persamaan linear dua variabel, yaitu: 
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 Abdur Rahman As’ari, dkk, Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1 Edisi 

Revisi 2017, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 192 
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 Hani Ammariah, “Matematika Kelas 8 Cara Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear 
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a. Metode grafik 

Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel menggunakan grafik, 

langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut.
54

 

1) Menentukan koordinat titik potong masing-masing persamaan terhadap 

sumbu-𝑋 dan sumbu-𝑌. 

2) Menggambar grafik kedua persamaan dalam satu bidang koordinat. 

3) Menentukan titik potong kedua grafik. 

4) Memeriksa titik potong kedua grafik dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 

ke dalam setiap persamaan. Titik potong dari kedua grafik merupakan 

himpunan penyelesaian.  

b. Metode substitusi 

Metode substitusi bertujuan untuk mengganti nilai suatu variabel dengan variabel 

dari persamaan yang lain. Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai 

berikut.
55

 

1) Memilih salah satu persamaan, kemudian menyatakan 𝑥 sebagai fungsi 𝑦 atau 

𝑦 sebagai fungsi 𝑥. 

2) Mensubstitusikan persamaan yang telah diubah ke persamaan yang lain. 

3) Mensubtitusikan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh dari langkah kedua ke 

persamaan yang lain. 

Contoh: 

Tentukan selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel berikut. 

2𝑥 + 𝑦 = 3 dan 𝑥 − 3𝑦 = 5 

                                                           
54
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Penyelesaian: 

Dari persamaan 2𝑥 + 𝑦 = 3, kita dapat menentukan nilai 𝑥 dengan 

mensubstitusi bentuk persamaan 𝑦 sebagai berikut. 

Ubah persmaan 2𝑥 + 𝑦 = 3 menjadi 𝑦 = 3 − 2𝑥 

Substitusikan 𝑦 = 3 − 2𝑥 ke persamaan 𝑥 − 3𝑦 = 5, sehingga 

𝑥 − 3𝑦 = 5  

⇔ 𝑥 − 3 3 − 2𝑥 = 5  

⇔               7𝑥 − 9 = 5  

⇔       7𝑥 − 9 + 9 = 5 + 9  

⇔                       7𝑥 = 14  

⇔                         𝑥 = 2  

Kemudian substitusikan nilai 𝑥 = 2 ke persamaan 𝑦 = 3 − 2𝑥, sehingga 

⇔ 𝑦 = 3 − 2(2)  

⇔ 𝑦 = 3 − 4  

⇔ 𝑦 = −1  

Jadi, selesaian dari sistem persamaan linear dua variabel adalah (2, −1). 

c. Metode eliminasi 

Metode ini bertujuan untuk mengeliminasi atau menghilangkan salah satu variabel 

untuk mengetahui nilai variabel lainnya. Langkah-langkah yang harus dilakukan 

adalah sebagai berikut.
56

 

1) Menentukan variabel yang akan dieliminasi. 

2) Menyamakan koefisien dari variabel yang akan dieliminasi 
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3) Jika koefisien dari variabel bertanda sama (sama positif atau sama negatif), 

maka kurangkan kedua persamaan.  

4) Jika koefisien dari variabel yang dieliminasi tandanya berbeda (positif dan 

negatif), maka jumlahkan kedua persamaan. 

5) Mensubtitusikan nilai 𝑥 atau 𝑦 yang diperoleh dari langkah sebelumnya ke 

salah satu persamaan semula. 

Contoh: 

Tiga kaos dan empat topi dijual dengan harga 𝑅𝑝 960.000,00. Sedangkan 

dua kaos dan lima topi dijual dengan harga 𝑅𝑝 990.000,00. Tentukan harga 

satu kaos dan satu topi! 

Penyelesaian: 

Misalkan harga satu kaos adalah 𝑥 dan harga satu topi adalah 𝑦. 

Tiga kaos dan empat topi adalah 𝑅𝑝 960.000,00, persamaannya adalah 

3𝑥 + 4𝑦 = 960.000  (persamaan 1) 

Dua kaos dan lima topi adalah 𝑅𝑝 990.000,00, persamaannya adalah 

2𝑥 + 5𝑦 = 990.000   (persamaan 2) 

Dengan menggunakan metode eliminasi kita pilih variabel 𝑦 yang akan 

dieliminasi. 

Kalikan persamaan pertama dengan 5 dan kalikan persamaan kedua dengan 

4, sehingga 

3𝑥 + 4𝑦 = 960.000  (kalikan 5) 15𝑥 + 20𝑦 = 4.800.000 

2𝑥 + 5𝑦 = 990.000  (kalikan 2) 8𝑥 + 20𝑦 = 3.960.000 
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Kurangkan kedua persamaan seperti berikut. 

15𝑥 + 20𝑦 = 4.800.000  

8𝑥 + 20𝑦  = 3.960.000  

7𝑥 = 840.000  

𝑥 = 120.000  

Kemudian substitusikan nilai 𝑥 = 120.000 ke persamaan pertama 

3𝑥 + 4𝑦 = 960.000  

⇔ 3 120.000 + 4𝑦 = 960.000  

⇔        360.000 + 4𝑦 = 960.000  

⇔                             4𝑦 = 960.000 − 360.000  

⇔                             4𝑦 = 600.000  

⇔                               𝑦 =
600.000

4
  

⇔                               𝑦 = 150.000  

Jadi, harga satu kaos dan satu topi masing-masing adalah 𝑅𝑝 120.000,00 

dan 𝑅𝑝 150.000,00. 

 

D. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Berpikir kreatif memiliki keterkaitan dengan pemecahan masalah. 

Keterkaitan itu dapat dilihat dari pendapat Mahmudi yang menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kreatif memungkinkan seorang individu memandang suatu 

masalah dari berbagai perspektif sehingga memungkinkannya untuk menemukan 

solusi kreatif dari masalah yang akan diselesaikan.
57
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 Tri Mulyaningsih dan Novisita Ratu, Analisis Kemampuan..., hal. 66 
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Pada umumnya masalah matematika yang diberikan kepada siswa berbentuk 

soal cerita. Dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban 

akhirnya tetapi juga proses penyelesaiannya. Penyelesaian dari soal cerita 

membutuhkan kemampuan berpikir kreatif, karena dengan berpikir kreatif siswa 

akan menggunakan banyak ide untuk menemukan alternatif penyelesaian 

berdasarkan informasi yang diberikan dan mencoba mengerjakan dengan 

pengetahuannya sendiri. 

Menurut Silver menilai kemampuan berpikir kreatif anak-anak dan orang 

dewasa sering digunakan “The Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)”. 

Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Kefasihan mengacu pada banyaknya ide-ide 

yang dibuat dalam merespons sebuah perintah, fleksibilitas tampak pada 

perubahan-perubahan pendekatan ketika merespons perintah, kebaruan merupakan 

keaslian ide yang dibuat dalam merespons perintah.
58

 Dalam masing-masing 

komponen, apabila respons perintah disyaratkan harus sesuai, tepat atau berguna 

dengan perintah yang diinginkan, maka indikator kelayakan, kegunaan atau 

bernilai berpikir kreatif sudah dipenuhi. Indikator keaslian dapat ditunjukkan atau 

merupakan bagian dari kebaruan.
59

 Jadi ketiga komponen ini kefasihan, 

fleksibilitas, dan kebaruan dapat digunakan sebagai sarana untuk menilai 

kreativitas sebagai produk berpikir kreatif siswa. 

                                                           
58

 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan 

Pemecahan Masalah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 33 
59

 Lutfi Wardati, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII di MTs Walisongo Besuki, 

(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 21 



30 
 

 
 

Dalam penelitian ini kemampuan berpikir kreatif siswa mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Silver yang terdiri dari tiga 

komponen yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Adapun indikator berpikir 

kreatif sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Komponen  Indikator  

Kefasihan  Siswa mampu merencanakan dan menggunakan ide 

dalam menyelesaikan masalah dengan lancar. 

Fleksibilitas  Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan beberapa 

cara yang berbeda. 

Kebaruan  Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang 

tidak biasa yang jarang digunakan siswa pada tingkat 

pengetahuannya. 

 

Guilford mengemukakan 2 asumsi dalam berpikir kreatif, yaitu pertama, 

setiap orang mampu menjadi kreatif sampai tingkat tertentu dalam cara tertentu. 

Kedua, kemampuan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang dapat 

dipelajari.
60

 Jadi setiap orang mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif 

yang berbeda dan mempunyai cara tersendiri untuk mewujudkan kreativitasnya. 

Kemampuan kreatif seseorang itu bertingkat (berjenjang) dan dapat 

ditingkatkan dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi. Hurlock juga 

mengatakan bahwa kreativitas memiliki berbagai tingkatan seperti halnya 

kecerdasan. Karena kreativitas merupakan perwujudan dari proses berpikir kreatif, 

maka berpikir kreatif juga mempunyai tingkat. Tingkat kemampuan berpikir 

kreatif (TKBK) diartikan sebagai suatu jenjang berpikir kreatif yang hierarkis 

dengan dasar pengategoriannya berupa produk berpikir kreatif yakni kreativitas.
61

 

                                                           
60

 Siswono, Pembelajaran Matematika..., hal. 34 
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Siswono merumuskan tingkat kemampuan berpikir kreatif dalam matematika 

sebagai berikut.
62

 

Tabel 2.2 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tingkat Karakteristik 

Tingkat 4 

(Sangat Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan, fleksibilitas, 

dan kebaruan dalam memecahkan masalah. 

Tingkat 3 

(Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dan kebaruan 

atau kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan 

masalah. 

Tingkat 2 

(Cukup Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kebaruan atau fleksibilitas 

dalam memecahkan masalah. 

Tingkat 1 

(Kurang Kreatif) 

Siswa mampu menunjukkan kefasihan dalam 

memecahkan masalah. 

Tingkat 0 

(Tidak Kreatif) 

Siswa tidak mampu menunjukkan ketiga aspek 

indikator berpikir kreatif. 

 

Siswa pada tingkat 4 mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih 

dari satu alternatif jawaban maupun cara penyelesaian yang berbeda-beda (baru) 

dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Dapat juga siswa hanya mampu mendapatkan 

satu jawaban yang baru tetapi dapat menyelesaikan dengan berbagai cara 

(fleksibel). 

Siswa pada tingkat 3 mampu membuat suatu jawaban yang baru dengan 

fasih, tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk mendapatkannya 

atau siswa dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk mendapatkan suatu 

jawaban yang beragam meskipun jawaban tersebut tidak baru. 

Siswa pada tingkat 2 mampu membuat suatu jawaban yang berbeda dari 

kebiasaan umum (baru) meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih, atau siswa 

mampu menyusun berbagai cara penyelesaian yang berbeda meskipun tidak fasih 

dalam menjawab masalah dan jawaban yang dihasilkan tidak baru. 
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Siswa pada tingkat 1 mampu menjawab masalah yang beragam dengan 

fasih, tetapi tidak mampu membuat jawaban yang berbeda (baru), dan tidak dapat 

menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda (fleksibel). 

Siswa pada tingkat 0 tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara 

penyelesaian yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel. Kesalahan 

penyelesaian suatu masalah disebabkan karena konsep yang terkait dengan 

masalah tersebut tidak dipahami atau diingat dengan benar. 

 

E. Tinjauan Tentang Pemahaman Matematis 

Pemahaman merupakan suatu kemampuan mengerti suatu permasalahan. 

Dalam matematika pemahaman bukan hanya sekedar hafal rumus atau bisa 

menghitung tetapi mengetahui kebenaran rumus atau konsep dalam matematika.
63

 

Pemahaman matematis adalah kemampuan seseorang dalam mengingat, 

memahami, menjelaskan, dan menerapkan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.
64

 Tujuan dari 

pemahaman matematis adalah agar materi yang diajarkan guru kepada siswa 

bukan sekedar sebagai hafalan, namun dengan pemahaman siswa akan lebih 

mengerti konsep dari materi pelajaran tersebut.
65

 

                                                           
63

 Usman Aripin, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa SMP Melalui 
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Menurut Richard Skemp pemahaman matematis terdiri dari dua jenis, yaitu 

pemahaman instrumental dan pemahaman relasional.
66

 Pemahaman instrumental 

didefinisikan sebagai “rules without reasons”. Maksudnya adalah aturan yang tak 

beralasan. Mengerjakan soal dengan prosedur, namun tidak memahami apa yang 

dikerjakannya tersebut. Pemahaman instrumental merupakan kemampuan siswa 

dalam menerapkan sebuah konsep pada perhitungan sederhana tanpa mengetahui 

alasan mengapa konsep itu digunakan, ia hanya sebatas mengetahui bagaimana 

konsep itu digunakan.
67

 Sehingga pada tahap ini siswa baru sekadar 

mengandalkan kemampuan menghafal dan belum mampu menerapkan konsep 

yang dipelajarinya ke dalam permasalahan yang lebih luas.  

Pemahaman relasional didefinisikan sebagai “knowing what to do and why”. 

Maksudnya adalah mengetahui apa yang dilakukan dan mengetahui alasan 

melakukan hal tersebut, jadi siswa bukan sekedar mengerjakan soal sesuai 

prosedur saja.
68

 Pemahaman relasional merupakan kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep yang telah dipelajarinya ke dalam permasalahan dengan 

konteks yang lebih luas. Sehingga pada pemahaman tersebut siswa telah mampu 

mengaitkan konsep atau prinsip ke dalam beberapa masalah yang saling 

berhubungan. Hal ini dapat terjadi karena ia mengetahui mengapa dan bagaimana 

konsep tersebut dapat berhubungan dengan masalah yang lain dan baru 

dihadapinya.
69
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Jadi dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki pemahaman instrumental 

hanya dapat menggunakan aturan-aturan dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematika (pengetahuan prosedural) tanpa disertai pengetahuan konseptual 

sedangkan siswa yang memiliki pemahaman relasional dapat memahami secara 

keseluruhan setiap prosedur/langkah yang diambil beserta alasannya sehingga 

mereka dapat mengetahui keterkaitan antara konsep-konsep yang relevan. 

Pemahaman relasional merupakan jaringan konsep yang kaya dan saling 

terhubung. Pemahaman relasional menghasilkan pengetahuan konseptual dimana 

siswa dapat memahami dan mengerti langkah-langkah dalam mengerjakan soal-

soal matematika.
70

 Siswa yang berusaha memahami secara relasional akan 

mencoba mengaitkan konsep baru dengan konsep-konsep yang dipahami untuk 

dikaitkan dan kemudian merefleksi keserupaan dan perbedaan antara konsep baru 

dengan pemahaman sebelumnya.
71

 

Indikator pemahaman relasional menurut Skemp mengacu pada indikator 

pemahaman konsep menurut Kilpatrick dan Findell, yaitu:
72

 

1. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut 

3. Kemampuan menerapkan konsep secara algoritma 
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4. Kemampuan memberikan contoh dari konsep yang dipelajari 

5. Kemampuan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 

6. Kemampuan mengaitkan berbagai konsep 

7. Kemampuan mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 

Dari indikator di atas, akan dibahas secara lanjut mengenai pemahaman 

siswa dalam mengerjakan soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan 

teori pemahaman relasional menurut Skemp. Apabila dari ke tujuh indikator di 

atas tidak terpenuhi, maka siswa dianggap memiliki pemahaman instrumental dan 

kemungkinan disebabkan oleh kesulitan-kesulitan antara lain tercantum dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.3 Indikator Relasional dan Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Menurut Skemp 

No. 
Indikator Pemahaman Konsep 

menurut Skemp 
Kesulitan yang dialami siswa 

1. 
Kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari 

Kesulitan dalam menentukan apa 

yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal 

2. 

Kemampuan mengklarifikasi objek-

objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidaknya persyaratan yang 

membentuk konsep tersebut 

Kesulitan dalam memisalkan 

informasi dari soal ke dalam 

variabel-variabel 

3. 
Kemampuan menerapkan konsep 

secara algoritma 

Kesulitan dalam membuat model 

matematika dari soal cerita yang 

diberikan 

4. 
Kemampuan memberikan contoh 

dari konsep yang dipelajari 

Kesulitan dalam memberikan 

contoh lain permasalahan sistem 

persamaan linear dua variabel 

5. 

Kemampuan menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika 

Kesulitan dalam mengoperasikan 

metode yang digunakan dalam 

sistem persamaan linear dua 

variabel 

6. 
Kemampuan mengaitkan berbagai 

konsep 

Kesulitan dalam menyelesaikan 

permsalahan sistem persamaan 

linear dua variabel yang melibatkan 

berbagai konsep 

        Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.3 

No. 
Indikator Pemahaman Konsep 

menurut Skemp 
Kesulitan yang dialami siswa 

7.  
Kemampuan mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep 

Kesulitan mengoperasikan dari 

berbagai bentuk permasalahan 

sistem persamaan linear dua 

variabel yang melibatkan syarat 

perlu dan syarat cukup 

Keterangan: 

Siswa dikatakan memiliki pemahaman relasional jika memenuhi beberapa 

indikator dari ketujuh indikator pemahaman konsep dan tidak mengalami 

kesulitan sama sekali, sedangkan siswa dikatakan memiliki pemahaman 

instrumental jika siswa mengalami beberapa kesulitan di atas. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang berhubungan 

dengan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul  Tahun  Persamaan Perbedaan 

1 Tri 

Mulyaningsih, 

Novisita Ratu 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

SMP dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Matematika 

pada Materi 

Pola Barisan 

Bilangan 

2017 - Meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

- Materi 

penelitian 

pola barisan 

bilangan 

- Pemlihan 

subjek 

berdasarkan 

tingkat 

kemampuan 

matematika  

tinggi 

Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.4 

No. Nama Peneliti Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

     

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

VIII SMP 

Negeri 3 

Salatiga 

2 Laras Ismara, 

Halini, Dede 

Suratman 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif 

Matematis 

Siswa dalam 

Menyelesaikan 

Soal Open 

Ended di SMP 

2017 - Meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

- Bentuk 

penelitian 

survei 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

VIII C SMP 

Negeri 21 

Pontianak 

- Instrumen 

penelitian 

soal open 

ended 

3 Lutfi Wardati Analisis 

Kemampuan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita 

pada Materi 

Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel Kelas 

VIII di MTs 

Walisongo 

Besuki 

2019 - Meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

- Soal 

berbentuk 

cerita 

- Materi 

penelitian 

SPLDV 

- Pemilihan 

subjek 

berdasarkan 

tingkat 

kemampuan 

matematika 

siswa 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

VIII MTs 

Walisongo 

Besuki 

4 Isnaeni Umi 

Machromah, 

Riyadi, Budi 

Usodo 

Analisis 

Proses dan 

Tingkat 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

SMP dalam 

Pemecahan 

Masalah 

Bentuk Soal 

Cerita Materi  

2015 - Meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

 

- Materi 

penelitian 

lingkaran 

 

Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.4 

No. Nama Peneliti Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

  Lingkaran 

Ditinjau dari 

Kecemasan 

Matematika 

 - Soal 

berbentuk 

cerita 

- Tidak hanya 

meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif, 

tetapi juga 

proses 

berpikir 

kreatif siswa 

- Pemilihan 

subjek 

ditinjau dari 

kecemasan 

matematika 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

IX A SMPN 

3 Colomadu 

Karanganyar 

5 Paulus Koba 

Kole, Firda 

Alfiana 

Patricia 

Analisis 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal 

Pythagoras 

Melalui Model 

Jucama 

2018 - Meneliti 

kemampuan 

berpikir 

kreatif siswa 

- Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

- Materi 

penelitian 

teorema 

pythagoras 

- Pemilihan 

subjek 

berdasarkan 

tingkat 

kemampuan 

matematika 

siswa 

- Subjek 

penelitian 

siswa kelas 

VIII SMP 

Negeri 2 

Laboya 

Barat 

- Model 

pembelajara

n pengajuan 

dan 

pemecahan 

masalah 

(JUCAMA) 
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G. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VIII-B di MTsN 1 Trenggalek dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan 

pemahaman matematisnya. Di dalam penelitian ini, siswa dibedakan berdasarkan 

pemahaman matematisnya, yaitu pemahaman instrumental dan pemahaman 

relasional. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa, peneliti 

memberikan permasalahan berupa soal cerita materi sistem persamaan linear dua 

variabel. Dengan memberikan permasalahan tersebut, maka peneliti dapat 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dengan tipe pemahaman 

instrumental dan pemahaman relasional apakah cenderung sangat kreatif, kreatif, 

cukup kreatif, kurang kreatif, atau tidak kreatif.  Kriteria tersebut didasarkan pada 

produk berpikir kreatif yang memperhatikan aspek kefasihan, fleksibilitas, dan 

kebaruan. Untuk memudahkan memahami arah pemikiran dalam penelitian ini, 

maka peneliti menggambarkan kerangka berpikir melalui bagan berikut ini: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

- Kemampuan berpikir kreatif siswa tergolong rendah 

- Pembelajaran matematika kurang melibatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa 

- Siswa terbiasa menyelesaikan soal dengan bergantung pada 

penggunaan rumus 

-  

Siswa 

Menyelesaikan soal cerita 

SPLDV 

Pemahaman 

Instrumental 

Pemahaman 

Relasional 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Siswa 

Sangat 

Kreatif 
Kreatif 

Cukup 

Kreatif 

Kurang 

Kreatif 

Tidak 

Kreatif 

Wawancara 


